BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat kecemasan pasien gagal
ginjal kronis yang menjalani hemodilisis di RS IPI Medan dapat disimpulkan
bahwa:

1. Berdasarkan karakteristik bahwa mayoritas umur responden hemodialisa > 57
tahun 20 orang (64,5%), mayoritas jenis kelamin responden hemodialisa laki 20
orang (64,5%), mayoritas agama responden hemodialisa kristen 18 orang
(58,1%) , mayoritas pekerjaan responden hemodialisa sebagai wiraswasta 11
orang (35,5%).

2. Berdasarkan tingkat kecemasan bahwa mayoritas responden hemodialisa
dengan tingkat kecemasan sedang 19 orang (61,3%), sedangkan minoritas

responden hemodialisa dengan tingkat kecemasan berat 4 orang (12,9%).

5.2 Saran
Adapun saran-saran yang diusulkan oleh penulis sebagai berikut:
1. Bagi perawat di unit hemodialisa
Perawat sebaiknya dapat membentuk perkumpulan yang beranggotakan dokter,
perawat dan pasien hemodialisis. Dalam perkumpulan tersebut pasien dapat
berbagi pengalaman, mendapatkan informasi dari dokter dan perawat serta
belajar dari pengalaman pasien lain bahwa mereka dapat beraktivitas dengan

normal meskipun harus menjalani terapi hemodialisis.
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2. Bagi penelitian selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi tambahan dalam
penelitian yang berhubungan dengan hemodialisa ataupun kecemasan.

3. Bagi responden
Respoden dapat mencari informasi mengenai terapi hemodialisis, seperti
manfaat, proses dan dampak yang ditimbulkan oleh terapi tersebut. Dengan
demikian responden dapat memahami bahwa terapi yang diberikan adalah
untuk membantunya tetap sehat.

4. Bagi peneliti
Peneliti hendaknya dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan untuk
memberikan pendidikan kesehatan untuk mengurangi tingkat kecemasan pada

pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di tempat penelitian.



